BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada BAB IV
diperoleh bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara kompetensi
manajerial kepala tata usaha terhadap kualitas pelayanan administrasi yang
dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Gambaran kompetensi manajerial Kepala Tata Usaha di MTsN 9 Padang
Pariaman secara umum berada dalam kategori sedang, dengan distribusi
sebagai berikut: 6 responden (18%) berada pada kategori rendah, 22
responden (67%) pada kategori sedang, dan 5 responden (15%) pada
kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa kompetensi manajerial
Kepala Tata Usaha masih belum sepenuhnya berjalan secara efektif dan
efisien. Dengan demikian, perlu adanya upaya perbaikan dan penguatan
kompetensi manajerial agar peran Kepala Tata Usaha sebagai pemimpin
administrasi dapat dilaksanakan secara optimal. Adapun aspek-aspek
manajerial yang masih perlu ditingkatkan meliputi: orientasi pada hasil,
pelayanan publik, pengembangan diri dan orang lain, kemampuan dalam
mengelola perubahan serta pengambilan keputusan yang belum
menunjukkan ketegasan berbasis data dan kebutuhan aktual.

2. Gambaran kualitas pelayanan administrasi di MTsN 9 Padang Pariaman
secara umum berada dalam kategori sedang, dengan rincian: 7 responden

(21%) berada pada kategori rendah, 22 responden (67%) pada kategori
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sedang, dan 4 responden (12%) pada kategori tinggi. Temuan ini
menunjukkan bahwa kualitas pelayanan administrasi belum mencapai
tingkat optimal, sehingga masih diperlukan berbagai upaya untuk
meningkatkan mutu layanan yang diberikan oleh unit tata usaha.
Beberapa aspek dalam kualitas pelayanan administrasi yang masih
memerlukan perbaikan antara lain: jaminan (assurance), empati
(empathy), bukti fisik (tangibles).

Nilai Ft@P¢! pada n= 31 untuk taraf signifikan 0,05 dimana diperoleh hasil
Ftabel yaity 4.16 pada n=31, serta hasil nilai signifikansi 0,000 < 0,05.
Dengan demikian maka FMt“nd 23587 > Ftabel 416 dan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05, yang berarti kompetensi manajerial kepala tata
usaha dengan kualitas pelayanan administrasi memiliki pengaruh yang
signifikansi. Hal ini berarti hipotesis kerja (H,) dalam penelitian ini
diterima, sedangkan hipotesis nihil (H,) ditolak. Dengan demikian
kompetensi manajerial kepala tata usaha dapat berpengaruh terhadap

kualitas pelayanan administrasi di MTsN 9 Padang Pariaman.

Implikasi
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat disajikan implikasi
hasil penelitian sebagai berikut:

1. Peningkatan kualitas layanan administrasi sangat dipengaruhi oleh

kompetensi manajerial Kepala Tata Usaha.
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2. Kemampuan manajerial seperti pengambilan keputusan, orientasi pada
hasil dan pelayanan publik perlu ditingkatkan agar layanan administrasi
lebih efektif.

3. Program pelatihan manajerial bagi Kepala Tata Usaha penting untuk
dilakukan secara berkala.

4. Evaluasi dan supervisi rutin dari kepala madrasah diperlukan untuk
memantau Kinerja Kepala TU dan staf administrasi.

5. Kepala Tata Usaha perlu diberdayakan sebagai pemimpin unit Kkerja
strategis, bukan hanya pelaksana administratif.

6. Kolaborasi antar staf dan penggunaan teknologi informasi juga perlu
ditingkatkan untuk menunjang kualitas layanan.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di MTsN 9 Padang

Pariaman, peneliti memberikan saran-saran sebagai berikut:

1. Bagi Kepala Tata Usaha, disarankan untuk terus meningkatkan
kompetensi manajerial, khususnya dalam aspek orientasi pada hasil,
pelayanan publik, pengambilan keputusan, pengembangan diri, dan
pengelolaan perubahan, melalui pelatihan dan pengembangan diri yang
berkelanjutan.

2. Bagi pihak madrasah (kepala madrasah dan tim manajemen), disarankan
untuk memberikan dukungan berupa program pelatihan manajerial,

supervisi berkala, serta menciptakan sistem koordinasi yang efektif untuk
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mendukung peran strategis Kepala Tata Usaha dalam pengelolaan layanan
administrasi.

. Bagi staf administrasi, perlu dilakukan peningkatan keterampilan
pelayanan melalui bimbingan teknis dan pembinaan agar dapat
mendukung terciptanya pelayanan administrasi yang profesional, empatik,

dan efisien.
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